BAB V
KAJIAN DAN SARAN

5.1 Kajian Produk yang Telah Direvisi

Penelitian ini telah menghasilkan suatu produk berupa media pembelajaran

dengan menggunakan joomla dalam mata pelajaran matematika di kelas VII SMP

terutama materi aritmatika sosial. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dalam pembuatan media pembelajaran menggunakan joomla dalam mata
pelajaran matematika di kelas VII SMP ini dilakukan dalam beberapa
tahapan, yaitu analysis (analisis), design (perancangan), development
(pengembangan), dan implementation (implementasi). Pada tahap
analysis (analisis) dilakukan analisis kurikulum yang berguna untuk
mengetahui kurikulum yang digunakan disekolah, analisis kebutuhan dan
karakteristik siswa bertujuan untuk mengetahui kesenjangan (gap) antara
keadaan yang seharusnya (ideal) dengan keadaan yang senyatanya terjadi
(reality), analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang tepat
untuk diterapkan pada media pembelajaran, dan analisis pemanfaatan
komputer sebagai media pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pemanfaatan media dalam pembelajaran yang berbasis
komputer disekolah yang akan diteliti.

Setelah itu pada tahap design (perancangan), dibuat rancangan media
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik. Setelah media
pembelajaran selesai dirancang dilanjutkan dengan validasi oleh tim ahli.
Validasi ini terdiri dari validasi isi materi, dan validasi desain media

pembelajaran.
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Pada tahap development (pengembangan), media pembelajaran yang
sudah dirancang diujicobakan untuk melihat persepsi guru dan siswa. Uji
coba perorangan dilakukan terhadap seorang guru mata pelajaran
matematika dan uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 8 orang
siswa/i subjek uji coba penelitian, sedangkan uji coba kelompok besar
dilakukan terhadap 38 orang siswa/i subjek uji coba penelitian. Pada uji
coba kelompok besar ini juga dilakukan analisis terhadap tes hasil belajar
siswa untuk mengetahui apakah media pembelajaran ini dapat digunakan.
Dari hasil penilaian uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji
coba kelompok besar tersebut maka media pembelajaran ini perlu direvisi
karena masih terdapat kekurangan.
Setelah media pembelajaran direvisi, maka akan dilakukan tahap
berikutnya, yaitu tahap implementation (implementasi) yang dilakukan
pada kelas sesungguhnya yaitu kelas VIID di SMP Negeri 22 Kota Jambi.
Selama mengikuti pembelajaran dengan  menggunakan  media
pembelajaran pendekatan saintifik ini dilakukan observasi aktivitas siswa.
Kemudian pada tahap evaluation (evaluasi) dilakukan post-test untuk
melihat hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran dan
melihat respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran dengan
pendekatan saintifik..
Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini termasuk
dalam kategori keefektifan media pembelajaran yang baik, karena media
pembelajaran ini:
(a) Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa adalah 90,63% yang

termasuk kategori “sangat baik”, ini berarti menunjukkan bahwa media
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pembelajaran yang dikembangkan sudah efektif untuk meningkatkan

aktivitas belajar siswa;

(b) Hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran ini

memperoleh nilai rata-rata 85,17 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai

terendah 60 dan hasil persentase siswa yang tuntas sesuai KKM adalah
88,57%. Dari hasil perhitungan persentase tersebut, dapat dilihat

bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran ini

telah memenuhi standar ketuntasan kelas yaitu 80% siswa telah tuntas;

(c) Adanya respon positif dari siswa, hal ini dapat dilihat dari angket yang

diberikan bahwa hasil respon siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran diperoleh persentase 87,86% dengan kategori “sangat
positif” atau mendapat respon positif oleh siswa. Ini berarti
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan menurut
pandangan siswa sudah sangat baik sehinga dapat menarik minat dan

motivasi siswa dalam proses kegiatan pembelajaran.

5.2 Saran Pemanfaatan

1.

Ketersediaan sumber belajar yang berkualitas dapat membantu
jalannya proses pembelajaran dan dapat pula meningkatkan hasil
pembelajaran. Penulis menyarankan kepada guru mata pelajaran
matematika untuk menggunakan media pembelajaran dengan
menggunakan joomla dalam mata pelajaran matematika di kelas
VIl SMP khususnya pada materi aritmatika sosial pada saat
mengajar, karena media pembelajaran ini terbukti efektif yaitu

dengan adanya aktivitas belajar siswa yang sangat baik, pencapaian
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KKM siswa yang sangat baik, dan mendapat respon positif dari
siswa.
Penulis juga menyarankan untuk dilakukan pengembangan dan
penelitian selanjutnya terhadap media pembelajaran dengan
menggunakan joomla pada materi lain.
Penulis juga menyarankan untuk dilakukan pengembangan
terhadap berbagai software lainnya sebagai media pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran di kelas tidak monoton dan membuat

siswa memiliki pengalaman baru dalam belajar.



